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Penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKN) masih menjadi salah satu fokus
pembangunan kesehatan di Indonesia. Pada Rencana Strategis Kementerian Kesehatan 2020 — 2024
menargetkan AK| sebesar 183 dari 305 per 100.000 kelahiran hidup dan AKN sebesar 16 dari 24 per 1.000
kelahiran hidup. Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi Komprehensif (PONEK) merupakan upaya
penyediaan pelayanan bagi ibu dan bayi baru lahir secaraterpadu di tingkat rumah sakit yang
diselenggarakan selama 24 jam setiap harinya yang berperan dalam menurunkan Angka Kematian Ibu.
Instalasi Gawat Darurat (IGD) PONEK merupakan garis depan dalam pelayanan kegawatdaruratan untuk
pasien obstetri. IGD PONEK di RSUD Pasar Rebo mengalami perpindahan dikarenakan IGD sebelumnya
digunakan untuk melayani pasien Covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif metode studi
kasus yang berlokasi di IGD PONEK RSUD Pasar Rebo Jakarta pada bulan September hingga November
2020. Pengumpulan data dilakukan melalui telaah dokumen, observasi |apangan dan wawancara mendalam
(in-depth interview). Informan penelitian yaitu Kepala Bidang Pelayanan, Kepala Ruangan, dokter spesialis
kebidanan dan kandungan, dokter IGD, bidan, petugas administrasi, dan pasien. Variabel penelitian
berdasarkan Standar Kriteria Khusus Managemen yaitu Sumber Daya Manusia (SDM), Sarana dan
Prasarana, Alat Kesehatan dan Perlengkapan, Farmasi (obat-obatan, bahan habis pakai dan linen),
Manajemen, dan Sistem Infomasi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat kesiapan variable yang dapat
menjadi hambatan dalam proses pelayanan sehingga waktu throughput menjadi panjang dan menyebabkan
Length of Stay pasien di IGD PONEK juga menjadi panjang. Data yang didapatkan, petugas yang berjaga
secara 24 jam adalah bidan. Dokter spesialis kebidanan dan kandungan dan dokter spesialis anastesi
bertugas secara on-call di luar jam kerja. Masing-masing dokter kebidanan dan kandungan mendapatkan
tugas sebagai dokter penanggung jawab pasien sesuai jadwal per hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kesigpan SDM yang berpengaruh banyak yaitu waktu respon DPJP di luar jam kerjalama, begitu pula
dengan respon dokter spesialis anastesi, yang menyebabkan proses persiapan operas menjadi panjang.
Lamawaktu proses laboratorium untuk pemeriksaan darah dan Rapid-test Covid-19 serta konfirmasi hasil
radiologi ke dokter spesialis paru cukup panjang. Variabel lain menunjukkan kesiagpan IGD PONEK di masa
pandemi. Manajemen sebalknya mempertimbangkan untuk menerapkan kebijakan dokter spesialis
kebidanan dan kandungan dan dokter spesialis anastesi secara on-site, melakukan kajian lebih lanjut proses
di laboratorium, kajian atas studi kelayakan terhadap zonasi dan master plan secara keseluruhan, serta
menerapkan sistem informasi terintegrasi di IGD PONEK untuk menunjang kecepatan dan akurasi dalam
proses pelayanan.

...... Indonesia’ s health development is focusing on the reduction of the Maternal Mortality Rate (MMR) and
Infant Mortality Rate (IMR). Ministry of Health’s Strategic Plan for 2020-2024 sets 183 from 305 per
100.000 live birthsand IMR at 16 from 24 per 1.000 live births. Comprehensive Emergency Materna
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Obstetric and Neonatal Care (CEMONEeC, in Indonesiais known as PONEK) is a program to provide
integrated services for mothers and newborns at hospital level which isheld 24 hours. PONEK playsrole to
reduce Maternal Mortality Rate in Indonesia. PONEK Emergency Departments (ED) is as the forefront of
maternal emergency care. The previous ED is used for Covid-19 patients services, so PONEK ED has been
moved. This research is qualitative research using case study method located at the PONEK ED Pasar Rebo
Regional Public Hospital Jakarta from September 2020 to November 2020. Data collection was carried out
through document reviews, field observations and in-depth interview. The informants were Heads of
Medical Services, Head of Unit Room, obstetric ang gynecologist, ED doctor, midwive, administrative
officer, and patient. Reasearch variables based on Management Criteria Standards, are Human Resources,
Facilities and Infrastructure, Medical Devices and Equipment, Pharmacy (drugs, consumables, and linens),
Management and Information Systems. This study aims to look at the preparedness of the variables that can
become bottlenecks in the service process so that the throughput time in PONEK ED become longer and so
does the patient Length of Stay (L0oS). As the data obtained, midwives are 24 hours in duty. Obstetric and
gynecologist and anesthesiol ogist works on-call outside of working hours. Each obstetric and gynecol ogist
isin charge of the patient according to the schedule per day. The results shows that the Human Resources
variables that impact the most such as the obstetric and gynecol ogists have long response and so do the
anesthesiol ogists have long response to the call outside the working hours which led to long process of
preparation for surgery. The length of time for laboratory process for blood test and Covid-19 rapid test and
confirmation of pulmonologist are quite longer. Another variables show the preparedness of the PONEK ED
during this pandemic. Management should considering a policy of on-site obstetric and gynecologist and
anesthesiologist, conducting further studies in the laboratory process, conducting feasibility study of zoning
and hospital master plan and implementing an integrated information systems in the PONEK ED to support
speed and accuracy in the services process.



